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MOTTO

“Berbuat baik lah terhadap semua orang. Jika Allah mendatangkan balasan

bukan dari orang yang kita bantu,

maka Dia akan membalasnya perantara orang lain”.

(Ahmad Fauzi)
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INTISARI 

Pernyataan Presiden Amerika Serikat Donald Trump mengakui 

Yerusalem sebagai ibu kota Israel mendapat kecaman dan kritikan dari 

berbagai belahan dunia. Beberapa media di tanah air seperti SKH Republika 

turut serta memberitakan tentang kasus tersebut. Dilihat secara sekilas, SKH 

Republika cenderung membingkai pemberitaan tersebut dengan 

menekankan sifat empati terhadap masyarakat Palestina. Masyarakat 

Palestina dianggap sebagai korban ketidakadilan atas keputusan Trump. 

Pemberitaan SKH Republika terkait kasus ini terindikasi menggunakan 

jurnalisme empati. Jurnalisme empati adalah jurnalisme yang berempati 

terhadap penderitaan orang, baik yang disebabkan oleh kultur, struktur 

sosial, maupun individual tanpa batas-batas yang dikonstruksikan secara 

etnis, agama, gender, kelas dan ain-lain. Atas dasar tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis lebih jauh mengenai penggunaan jurnalisme 

empati terkait pemberitaan pengakuan Trump atas Yerusalem sebagai ibu 

kota Israel di SKH Republika. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis framing model Robert 

N. Entmant. Dalam metode analisis framing model Robert N. Entmant ada 

empat tahap yang dilakukan, yaitu pendefinisian masalah (Defining 

Problems), memperkirakan sebab-akibat (Diagnosis Cause), membuat 

pilihan moral (Make Moral Judgement), dan menekankan penyelesaian 

(Treatment Rocomendation). Setelah ditemukan framing, kemudian data 

yang telah dianalisis diarahkan kepada analisa mengenai jurnalisme empati. 

Jurnalisme empati memiliki beberapa unsur yaitu penonjolan penderitaan 

manusia, sisi belas kasihan, pemberitaan yang seimbang, kelengkapan unsur 

5W+1H, dan fakta publik dan fakta personal yang disajikan oleh wartawan. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa framing SKH 

Republika terhadap pemberitaan pengakuan Trump atas Yerusalem sebagai 

ibu kota Israel lebih menekankan bahwa keputusan Trump telah menambah 

rentetan konflik yang terjadi antara Israel dan Palestina. Keputusan tersebut 

dianggap sebagai keputusan sepihak dan tidak mendasar. SKH Republika 

memframing pemberitaannya dengan menempatkan Donald Trump sebagai 

aktor yang bersalah. Kemudian dari tinjauan jurnalisme empati, SKH 

Republika sudah menerapkan jurnalisme empati dalam pemberitaannya. 

Kata kunci: Pengakuan, Donald Trump, Jurnalisme Empati. 
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ABSTRACT 

The statement of United States President Donald Trump recognizes 

Jerusalem as the capital of Israel to get criticism from various part of the 

world. Some Indonesian media as Republika participated in the case. 

Viewed at a glance, Republika tends to frame the preacing by emphasizing 

the empathetic nature of Palestinian society. The Palestinian society is 

considered a victim of Trump’s decision. On the basis of this discovery, this 

study aims to further analyze the use of the emphatic journalism of Trump 

confession  over Jerusalem as the capital of Israel in Republika. 

This research used framing analysis method of Robert N. Entman. 

In the framing analysis method of Robert N. Entman, there are four stages 

performed, defining problems, diagnosis cause, make moral judgement, 

treatment recomendation. After found framing, then the data have been 

analyzied directed to the analysisi of empathethic journalism. Emphathetic 

journalism has several elements: the protrusion of human suffering, the 

merciful side, the balanced proclamation, the completeness of the 5W+1H 

elements, and the public facts and personal fact presented by journalists. 

From this research can be concluded that the framing of Republika 

against the preacing of Trump over Jerusalem as the capital of Israel 

emphasies that the barrage of conflict between Israel dan Palestine. 

Decisions are considered a unilateral decision and are not fundamental. 

Republika frame the preacing Trump as a guilty actor.  Later from the 

review of empathethic journalism, Republika has applied empathethic 

journalism in the preaching. 

Key word: Recognation, Donald Trump, Empathethic Journalism. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Presiden Amerika Serikat (AS) Donald Trump menyatakan bahwa

dia mengakui Yerusalem sebagai ibu kota Israel. Pernyataan tersebut Trump

sampaikan dalam pidatonya pada 6 Desember 2017 di Gedung Putih.

“Saya telah memutuskan bahwa sudah saatnya untuk mengakui
secara resmi Yerusalem sebagai ibu kota Israel. Sementara
presiden-presiden sebelumnya telah membuat ini sebagai janji
kampanye, mereka telah gagal memenuhinya. Hari ini, saya akan
memenuhi janji saya. Pernyataan saya hari ini menandai awal dari
sebuah pendekatan baru terhadap konflik Israel-Palestina”.

Demikian kutipan yang disampaikan Trump dalam pidatonya itu.

Keputusan Trump tersebut nantinya bakal diikuti dengan pemindahan

Kedutaan Besar AS untuk Israel dari Tel Aviv ke Yerusalem.

Pernyataan Trump tersebut menuai kecaman dan kritik dari

berbagai belahan dunia. Salah satu kecaman datang dari Presiden

Indonesia yaitu Joko Widodo (Jokowi). Jokowi menyatakan pengakuan

secara sepihak oleh Trump tersebut dianggap telah melanggar berbagai

resolusi Dewan Keamanan dan Majelis Umum Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB). Jokowi juga menganggap bahwa tindakan Pemerintah AS

telah mengguncang stabilitas keamanan dunia.1 Berbeda dengan Jokowi,

Presiden Turki yaitu Recep Tayyip Erdogan berpendapat bahwa

1 Debbie Sutrisno, dkk., “Kami Bersama Palestina”, (Republika, 8 Desember 2017), hlm. 1.
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pengakuan Trump tersebut akan merusak perdamaian dunia dan memicu

munculnya aksis teror. Erdogan juga beranggapan pernyataan Trump telah

membuat kawasan Timur Tengah terancam jatuh ke dalam konflik

senjata.2

Yerusalem merupakan kota yang sejak ribuan tahun lalu

berpindah-pindah penguasaan. Pada awal abad ke-20, Inggris mengambil

alih penguasaan wilayah itu dari Kesultanan Turki Usmani selepas Perang

Dunia I. Inggris kemudian mendukung pendirian Negara Israel pada 1948.

Kendati demikian, dunia sepakat menempatkan Yerusalem di bawah

pengawasan internasional.

Israel menguasai wilayah itu selepas menang dalam perang

melawan negara-negara Arab pada 1967, termasuk wilayah Yerusalem

Timur yang diimpikan rakyat Palestina sebagai ibu kota masa depan

mereka. Pencaplokan tersebut telah menyebabkan hancurnya puluhan ribu

bangunan warga Palestina serta pengusiran ribuan warga bangsa tersebut

dari Yerusalem. Sejauh ini, sebagian besar negara di dunia tidak mengakui

penguasaan Israel atas kota suci agama Yahudi, Kristen dan Islam itu.3

Surat Kabar Harian (SKH) Republika merupakan satu dari sekian

banyak media baik di dalam negeri maupun di luar negeri yang

memberitakan Pengakuan Trump atas Yerusalem. SKH Republika sendiri

pertama kali mengangkat pemberitaan mengenai kasus tersebut pada 2

2 Erdogan: Pengakuan Yerusalem Bakal Meningkatkan Terorisme,
http://www.google.co.id/amp/amp.kompas.com/internasional/read/2017/12/07/14504301/erdogan-
pengakuan-Yerusalem-bakal-meningkatkan-terorisme diakses pada tanggal 5 Januari 2018 pukul
22.30 WIB.
3 Lihat “Dunia Kecam Trump”, Republika, 8 Desember 2017
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Desember 2017 atau saat rencana pengumuman pengakuan Yerusalem

sebagai ibu kota Israel oleh Presiden AS Donald Trump. Paska

pengumuman pengakuan Trump atas Yerusalem, SKH Republika

kemudian semakin intensif memberitakan kasus tersebut seiring dengan

meningkatnya eskalasi perdebatan yang terjadi di masyarakat dunia.

SKH Republika sebagai media massa tentunya bukan lembaga

yang netral atau bebas nilai. SKH Republika memiliki kepentingan

terhadap seluruh pemberitaan yang dimuat, baik kepentingan ekonomi,

sosial maupun politik. Kepentingan ini dapat dilihat dari pembingkaian

yang dilakukan dalam tiap pemberitaannya. Selalu ada yang ditonjolkan,

disamarkan, dihilangkan dalam setiap berita, tidak terkecuali dalam

pemberitaan mengenai Pengakuan Trump atas Yerusalem. Penulis

mengamati secara sekilas bagaimana pemberitaan SKH Republika

mengenai pengakuan Trump atas Yerusalem. SKH Republika cenderung

membingkai pemberitaan tersebut dengan menekankan sifat empati

terhadap masyarakat Palestina, yang dalam kasus ini dianggap sebagai

korban ketidakadilan atas keputusan Trump tersebut. Berdasarkan bahasa

sederhana, empati adalah merasakan apa yang dirasakan orang lain.

Dalam headline edisi 8 Desember 2017, SKH Republika memuat

judul Kami Bersama Palestina. Judul tersebut digunakan untuk

memberitakan pernyataan-pernyataan tokoh-tokoh dunia yang kontra

dengan pengakuan Trump mengenai Yerusalem sebagai ibu kota Israel.

Headline edisi 9 Desember 2017 pun bernada serupa. Dalam edisi tersebut
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SKH Republika memuat judul Solidaritas Palestina. Dalam berita ini

dituliskan solidaritas masyarakat dunia untuk Palestina yang berwujud

dalam aksi damai yang berlangsung di berbagai negara. Aksi damai

tersebut berlangsung di Jakarta dan Kuala Lumpur, Malaysia. Kedua aksi

damai tersebut berlangsung di Kedutaan Besar (Kedubes) AS di negara

masing-masing. Selain di Indonesia dan Malaysia, aksi damai juga

berlangsung di AS, Palestina, Turki, Iran dan Pakistan.

Dari dua contoh di atas terlihat bahwa SKH Republika terindikasi

menerapkan jurnalisme empati. Jurnalisme empati adalah jurnalisme yang

berempati terhadap penderitaan orang, baik yang disebabkan oleh kultur,

struktur sosial, maupun individual tanpa batas-batas yang dikonstruksikan

secara etnis, agama, gender, kelas, dan lain-lain.4 SKH Republika melalui

beritanya berusaha mengajak orang-orang untuk merasakan apa yang

sedang dirasakan oleh masyarakat Palestina.

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti

pemberitaan pengakuan Trump atas Yerusalem sebagai ibu kota Israel di

SKH Republika edisi Desember 2017. Penelitian ini ingin melihat

pembingkaian berita sekaligus penerapan jurnalisme empati yang terdapat

dalam pemberitaan SKH Republika terhadap peristiwa tersebut.

B. Rumusan Masalah

4 Ashadi Siregar, Penjaga Akal Sehat dari Kampus Biru (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia.
2010), hlm. 294.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat

dituliskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana framing pemberitaan pengakuan Trump atas Yerusalem

sebagai ibu kota Israel di SKH Republika edisi Desember 2017?

2. Bagaimana penerapan jurnalisme empati pada pemberitaan pengakuan

Trump atas Yerusalem sebagai ibu kota Israel di SKH Republika edisi

Desember 2017?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui framing pemberitaan pernyataan Trump atas

Yerusalem sebagai Ibu kota Israel di SKH Republika edisi Desember

2017.

2. Untuk mengetahui penerapan jurnalisme empati pada pemberitaan

pengakuan Trump atas Yerusalem sebagai ibu kota Israel di SKH

Republika edisi Desember 2017.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi untuk memperluas dan memperkaya

pengetahuan dalam bidang komunikasi, khususnya dalam bidang

jurnalistik mengenai pembingkaian berita di media massa.

b. Dapat menambah perkembangan kajian keilmuan tentang

penerapan jurnalisme empati pada media massa di Fakultas

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
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Kalijaga Yogyakarta terkhusus di Jurusan Komunikasi dan

Penyiaran Islam konsentrasi jurnalistik.

c. Dapat menjadi referensi bagi penelitian lainnya yang berkaitan

dengan penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan pemahaman kepada semua pihak mengenai

jurnalisme empati dalam pemberitaan pernyataan Trump atas

Yerusalem sebagai Ibu Kota Israel di SKH Republika edisi

Desember 2017.

b. Menjadi bahan pertimbangan bagi para pelaku bisnis media massa

ataupun yang baru memulai bisnis untuk memahami penerapan

jurnalisme empati dalam setiap penulisan berita.

E. Kajian Pustaka

Untuk menghindari adanya kesamaan antara penelitian yang akan

penulis kaji dengan berbagai penelitian sebelumnya, maka penulis

melakukan kajian pustaka dengan melihat berbagai karya ilmiah berupa

skripsi, jurnal atau artikel yang memiliki keterkaitan dengan apa yang

akan penulis kaji. Hal ini dilakukan sebagai perbandingan sekaligus

mempertegas bahwa penelitian yang akan penulis lakukan belum pernah

dilakukan oleh orang lain.

Ada beberapa karya ilmiah yang penulis pakai sebagai

perbandingan. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hermiyani

berjudul Jurnalisme Empati dalam Pemberitaan Media Online Detik.com
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mengenai Kasus Pembunuhan Ade Sara Periode Maret-April 2014.

Penelitian ini adalah skripsi di Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta tahun 2014.5

Hermiyani dalam penelitiannya menggunakan metode analisis isi

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini

mendeskripsikan atau menggambarkan penerapan jurnalisme empati dari

wartawan Detik.com dalam isi pemberitaan mengenai kasus pembunuhan

Ade Sara.

Dalam hasil penelitiannya Hermiyani menjelaskan bahwa

Detik.com menerapkan jurnalisme empati pada sebagian kecil artikel

berita pembunuhan Ade Sara. Tidak lebih dari 30 artikel berita Detik.com

diterapkan jurnalisme empati oleh wartawan dalam penulisannya.

Penerapan jurnalisme empati didapati dalam artikel berita yang

menonjolkan penderitaan manusia, berita dengan unsur belas kasihan dan

berita dengan fakta personal. Untuk penelitian yang menggunakan metode

kualitatif, jika dalam pemberitaan Detik.com lebih fokus kepada hal-hal

yang sifatnya netral dan tidak banyak mengusung nilai human interest,

justru pada saat peliputan, wartawan Detik.com menggunakan jurnalisme

empati untuk mendapatkan bahan pemberitaan.

Persamaan penelitian Hermiyani dengan penelitian yang penulis

kaji adalah terletak pada teori yang digunakan yaitu sama-sama

5 Hermiyani, Jurnalisme Empati dalam Pemberitaan Media Online Detikcom Mengenai Kasus
Pembunuhan Ade Sara Periode Maret-April 2014, Skripsi (Yogyakarta, Jurusan Ilmu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Atma Jaya, 2014).
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menggunakan jurnalisme empati. Namun dalam menganalisa penulis tidak

menggunakan analisis isi tetapi akan menggunakan analisis framing model

Robert N. Entman. Subyek dan objek yang diteliti pun berbeda. Jika

Hermiyani memilih pemberitaan Detik.com mengenai kasus pembunuhan

Ade Sara, penulis akan meneliti mengenai pemberitaan pernyataan Trump

atas Yerusalem di Surat Kabar Republika.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman Jemat

berjudul Framing Media Online terhadap Pemberitaan Mengenai Susilo

Bambang Yudhoyono Menjelang Pemilu Legislatif 2014,6 dimuat di Jurnal

Komunikologi Volume 11 Nomor 2 September 2014. Dalam penelitiannya

Abdurrahman meneliti dua media online yaitu Kompas.com dan

Inilah.com.

Abdurrahman dalam penelitiannya menggunakan analisis framing

model Gramson dan Modigliani dengan berfokus pada perangkat framing

dan perangkat penalaran. Perangkat framing yang akan dilihat: 1)

Methaphors: perumpamaan atau pengandaian yang digunakan media, 2)

Catchphrases: frase yang menarik, kontras, menonjol dalam suatu wacana.

Ini umumnya berupa jargon atau slogan, 3) Exemplaar: mengaitkan

bingkai dengan contoh, uraian (bisa teori, perbandingan) yang

memperjelas bingkai, 4) Depiction: penggambaran atau pelukisan suatu

isu yang bersifat konotatif. Depiction umumnya berupa kosakata, leksikon

6 Abdurrahmah Jemat, “Framing Media Online terhadap Pemberitaan mengenai Susilo Bambang
Yudhoyono Menjelang Pemilu Legislatif 2014”, Jurnal Komunikologi, vol. 11: 2 (September,
2014), hlm. 57-64.
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untuk melabeli, serta Visual Image: gambar, grafik, citra yang mendukung

bingkai secara keseluruhan. Bisa berupa foto, kartun ataupun grafik untuk

menekankan dan mendukung pesan yang ingin disampaikan. Pada bagian

perangkat penalaran akan dikaji: 1) Roots: Analisis kausal atau sebab

akibat, 2) Appeals to principle: Premis dasar, klaim-klaim moral, dan 3)

Consequences: Efek atau konsekuensi yang didapat dari bingkai.

Abdurrahman Jemat menjelaskan dalam hasil penelitiannya bahwa

pembingkaian berita tentang Susilo Bambang Yudhoyono di

www.inilah.com cenderung mengesankan bahwa sebagai Presiden, SBY

merupakan sosok yang gagal dalam memimpin, SBY sebagai kepala

pemerintahan cenderung menghambat proses hukum terkait kasus korupsi

Bank Century yang menimpa wakil presidennya yaitu Budiono. SBY

sebagai ketua umum partai juga dicitrakan sebagai sosok yang yang

berlaku curang. Sedangkan di www.kompas.com pemberitaan tentang

SBY cenderung apa adanya, namun khusus menyangkut tentang SBY

sebagai ketua partai, kompas.com juga memframing SBY cenderung

curang.

Persamaan penelitian Abdurrahman Jemat dengan penelitian yang

penulis kaji adalah terletak pada teknik analisis data yaitu sama-sama

menggunakan analisis framing. Namun dalam menganalisa penulis tidak

menggunakan analisis framing model Gramson dan Modigliani tetapi akan

menggunakan analisis framing model Robert N. Entman. Teori yang

digunakan juga sama-sama menggunakan konstruksi sosial media massa.
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Perbedaannya adalah penelitian Abdurrahman Jemat hanya meneliti

konstruksi melalui framing berita pada media tersebut, sedangkan

penelitian yang akan dilakukan penulis bukan sekedar ingin mengetahui

konstruksi melalui framing saja, tetapi setelah mengetahui hal tersebut

selanjutnya penelitian penulis akan melakukan tinjauan jurnalisme empati.

Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemberitaan pengakuan Trump

atas Yerusalem sebagai ibu kota Israel di SKH Republika menerapkan

jurnalisme empati atau tidak.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dimas Bagus Laksono

berjudul “Praktik Jurnalisme Damai dalam Pembingkaian Berita Konflik

Poso III Antarumat Islam dan Kristen di Harian Umum Republika”.

Penelitian ini adalah skripsi Jurusan Jurnalistik Fakultas Ilmu Dakwah dan

Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatulah Jakarta

tahun 2017.7

Dimas dalam penelitiannya menggunakan analisis framing Robert

N. Entment dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menganalisis

praktik Jurnalisme Damai dan Pratik analisis framing Rober N. Entment

pada berita konflik Poso III antarumat Islam dan Kristen di Harian Umum

Republika.

Hasil penelitian Dimas menunjukkan bahwa Republika

menampilkan Kasus Poso III sebagai konflik antarumat Islam dan Kristen.

7 Dimas Bagus Laksono, Praktik Jurnalisme Damai dalam Pembingkaian Berita Konflik Poso III
Antarumat Islam dan Kristen di Harian Umum Republika, Skripsi (Jakarta: Jurusan Jurnalistik
Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Syarif Hidayatulah, 2017).
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Republika cenderung berat sebelah dalam segi penyajian berita. Dimana,

selalu menampilkan frame, jika umat Islam adalah korban, dan umat

Kristen adalah tersangka yang harus bertanggung jawab atas konflik yang

sudah terjadi selama beberapa periode tersebut. hal ini, diperkuat dari

empat berita yang dianalisis oleh Dimas, dimana hampir sebagian besar

berita yang menyangkut umat Islam. Republika selalu menuliskan dengan

lengkap penyebab kejadian, narasumber, hingga korban yang jatuh

diuraikan secara detail. Hal ini kemudian berbanding terbalik dengan

frame berita Republika terhadap umat Kristen, padahal pada kasus Poso III

kedua belah pihak sama-sama dirugikan. Namun, dari segi pemberitaan,

Republika selalu menampilkan frame umat Islam yang paling dirugikan

atas kasus tersebut.

Persamaan penelitian Dimas dengan peneliti terletak ada analisis

yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan analisis framing model

Robert N. Entment. Namun perbedaan penelitian Dimas dengan peneliti

terletak pada analisisnya yaitu sama-sama menggunakan analisis framing

model Robert N. Entmen. Perbedaan yang signifikan antara penelitian

Dimas dan penelitian yang akan penulis teliti terletak pada teori yang

digunakan. Dimas menggunakan teori jurnalisme damai sedangkan

penelitian penulis menggunakan teori konstruksi sosial media massa dan

jurnalisme empati.
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F. Kerangka Teori

1. Konstruksi Sosial Media Massa

Konsep mengenai konstruktivisme diperkenalkan oleh sosiolog

interpretatif, Peter L. Berger dan Thomas Luckman melalui bukunya

yang berjudul The Social Construction of Reality: A Treatise in the

Sociological of Knowledge (1996).8 Ia menggambarkan proses sosial

melalui tindakan dan interaksinya, yang mana individu menciptakan

secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama

secara subyektif. Konstruktivisme digunakan untuk menafsirkan dunia

realitas yang ada, karena terjadi relasi sosial antara individu dengan

lingkungan atau yang ada disekitarnya. Kemudian individu membangun

sendiri pengetahuan atas realitas yang dilihatnya berdasarkan pada

struktur pengetahuan yang telah ada sebelumnya.

Konstruksi sosial, menurut Frans M Parera, dapat terjadi melalui

tiga tahapan. Pertama, eksternalisasi, yaitu penyesuaian diri dengan dunia

sosio-kultural sebagai produk manusia. Kedua, objektivasi, yaitu interaksi

sosial dalam dunia intersubyektivasi yang dilembagakan atau mengalami

proses institusionalisasi. Ketiga, internalisasi, yaitu proses di mana

individu mengidentifikasikan diri dengan lembaga-lembaga sosial atau

8 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm 13.
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organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya.9 Tiga tahapan ini

yang menjadi proses terjadinya konstruksi sosial realitas oleh manusia.

Gagasan tentang realitas sebagai hasil konstruksi kemudian

diterapkan oleh para teoritisi komunikasi menjadi semacam paradigma

atau pendekatan dalam melihat pemberitaan di media massa. Paradigma

atau pendekatan ini seiring berjalannya waktu disebut dengan pendekatan

konstruksionis. Dalam kaca mata konstruksionis, media massa selain

sebagai elemen penyebar informasi di masyarakat, media juga berperan

sebagai agen konstruksi realitas. Konstruksi realitas ini bekerja melalui

pembingkaian berita dengan menonjolkan bagian tertentu dan

mengesampingkan hal lainnya, atau memilah isu berdasarkan kepentingan

yang dibawa oleh media itu sendiri. Secara umum, terdapat beberapa

penilaian pendekatan konstruksionis terhadap media, wartawan dan berita,

antara lain:

a. Fakta/peristiwa adalah hasil konstruksi. Pandangan konstruksionis
mengatakan bahwa realitas itu bersifat subjektif. Realitas hadir dan
diciptakan oleh konsep subjektif atau sudut pandang tertentu dari
wartawan. Realitas yang ada kemudian akan menjadi berbeda-beda
tergantung pada bagaimana konsepsi wartawan terhadap realitas.

b. Media adalah agen konstruksi. Media bukanlah saluran informasi
yang bebas serta netral. Media merupakan subjek yang
mengkonstruksi realitas, lengkap dengan pandangan, bias, dan
pemihakannya. Konstruksionis memandang media sebagai agen
konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas.

c. Berita bukan refleksi dari realitas. Berita hanyalah konstruksi dari
realitas. Berita adalah hasil konstruksi yang selalu melibatkan
pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan dan media.

9 Frans. M. Parera, Menyingkap Misteri Manusia sebagai Homo Faber. Dimuat sebagai Kata
Pengantar Buku Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah
Tentang Sosiologi Pengetahuan, “terj.”. Hasan Basari, (Jakarta: LP3S. 2012), hlm XX.
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Bagaimana realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada
bagaimana fakta itu dipahami dan dimaknai.

d. Berita bersifat subjektif atau konstruksi atas realitas. Karena realitas
dianggap sebagai hasil penafsiran subjektif wartawan yang tertuang
dalam berita, opini pribadi tidak mungkin dapat dihilangkan, karena
ketika meliput, wartawan akan melihat dengan menggunakan
perspektif dan pertimbangan subjektif.

e. Wartawan bukan pelapor. Ia adalah agen konstruksi sosial. Dalam
pendangan umum wartawan dipandang sebagai pelapor
informasi/realitas kepada masyarakat. Realitas yang oleh wartawan
dituliskan ke dalam berita dianggap sebagai cerminan realitas
sesungguhnya. Menurut pandangan konstruksionis, wartawan
bukanlah pelapor. Ia adalah agen konstruksi sosial yang menafsirkan
realitas menurut pilihan moral atau keberpihakannya terhadap sesuatu.
Artinya tidak mungkin wartawan melaporkan realitas tanpa ada
campur tangan pengalaman subjektif wartawan itu sendiri.

f. Etika, pilihan moral, dan keberpihakan wartawan adalah bagian yang
integral dalam produksi berita. Menurut pandangan konstruksionis
wartawan tidak mungkin menghilangkan nilai, etika, dan
keberpihakan terhadap satu hal dalam pembuatan berita. Wartawan
bukanlah robot yang meliput apa adanya menurut apa yang dia lihat.
Wartawan adalah subjek yang dipengaruhi oleh berbagai nilai, etika,
hingga ideologi yang tidak mudah dipisahkan.

g. Nilai, etika, pilihan moral peneliti menjadi bagian integral dalam
penelitian. Dalam pandangan konstruksionis peneliti bukanlah subjek
yang ebbas nilai. Peneliti adalah subjek yang selalu diliputi oleh
pilihan etika, moral atau keberpihakan yang tidak mungkin
dipisahkan.

h. Khalayak mempunyai penafsiran tersendiri. Pandangan umum
menganggap khalayak sebagai pembaca yang pasif yang akan
menerima begitu saja apa yang dituliskan wartawan. Artinya semisal
wartawan menulis sesuatu yang menurutnya lucu, maka pembaca
seharusnya tertawa. Pandangan konstruksionis menolak hal ini.
Pembaca bukan subjek yang pasif. Pembaca memiliki penafsiran
tersendiri terhadap satu berita yang bisa jadi berbeda dengan yang
dimaksud si pembuat berita atau pembaca lainnya.10

10 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKiS, 2012),
hlm 21-41.
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Tabel 1: Pandangan Konstruksionis terhadap Media, Wartawan, dan

Berita

Fakta Fakta merupakan konstruksi atas realitas.
Kebenaran suatu fakta bersifat relatif,
berlaku sesuai konteks tertentu.

Media Media adalah agen konstruksi pesan.

Berita Berita tidak mungkin merupakan cermin
dan refleksi dari realitas. Karena berita
yang terbentuk merupakan konstruksi
atas realitas.

Sifat Berita Berita bersifat subjektif: opini tidak dapat
dihilangkan, karena ketika meliput
wartawan melihat dengan perspektif dan
pertimbangan subjektif.

Posisi
Wartawan

Wartawan sebagai partisipan yang
menjembatani keragaman subjektifitas
pelaku sosial.

Nilai dan
Etika
Wartawan

Nilai, etika atau keberpihakan wartawan
tidak dapat dipisahkan dari protes
peliputan dan pelaporan suatu peristiwa.

Respon
Pembaca

Khalayak mempunyai penafsiran sendiri
yang bisa jadi berbeda dari pembuat
berita.

Sumber: Eriyanto, 2002: 21-41

2. Jurnalisme Empati

Menurut Ashadi Siregar jurnalisme empati tidak hanya dipergunakan

wartawan pada pemberitaan mengenai orang-orang yang mengidap

HIV/AIDS saja. Jurnalisme empati adalah jurnalisme yang berempati

terhadap penderitaan orang, baik yang disebabkan oleh kultur, struktur

sosial, maupun individual tanpa batas-batas yang dikonstruksikan secara

etnis, agama, gender, kelas dan lain-lain. Ashadi Siregar juga menegaskan

bahwa jurnalisme empati tidak boleh mengeksploitasi penderitaan
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manusia, justru jurnalisme empati adalah jurnalisme yang sangat tepat

digunakan untuk isu-isu yang terkait dengan kehidupan mereka yang tidak

bisa bersuara di ruang publik, mereka yang terbisukan, serta mereka yang

termarginalkan. Selain itu, jurnalisme empati juga merupakan upaya untuk

memberi dorongan, membangun optimisme hidup dan dukungan bahwa

hidup seberapa pun panjangnya adalah karunia.11

Ashadi Siregar mengindentifikasi pemberitaan-pemberitaan yang

tidak menggunakan jurnalisme empati masih sering menggunakan

pendekatan yang bombastis dan eksploitatif. Dalam membuat berita

wartawan terkadang masih menggunakan standar moral tertentu yang

diyakini sebagai perangkat yang benar secara absolut. Jurnalisme empati

diharapkan dapat melukiskan empati sebagai to see with eyes of another,

to hear with the ears of another and to feel with heart of another. Berikut

merupakan unsur-unsur dari jurnalisme empati:

a. Ada unsur sisi belas kasihan dalam pemberitaan. Tugas wartawan

mengajak pembaca atau masyarakat untuk dapat merasakan apa yang

dirasakan orang lain yang menjadi korban dalam pemberitaan tersebut.

Laporan yang menggunakan jurnalisme empati diharapkan dapat

membuat masyarakat melihat ancaman yang sama dari pengalaman

orang lain, serta berkaca dari pengalaman orang lain.12 Menurut Siregar,

jurnalisme empati selalu memberikan konsekuensi dalam membingkai

11 Siregar, Penjaga Akal Sehat, hlm. 294.
12 Ibid, hlm. 297.
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suatu kenyataan sosial. Hal tersebut terjadi karena dalam setiap

kenyataan selalu berlangsung interaksi antar manusia dan dalam setiap

interaksi secara potensial dapat diketemukan korban. Korban menurut

Ashadi siregar adalah orang yang kalah dan tidak berdaya jika

berhadapan dengan orang lainnya dalam suatu interaksi sosial.

Kekuasaan dituding sebagai faktor yang menyebabkan adanya korban

dalam interaksi sosial. Kekuasaan dapat berupa fisik atau psikologis,

yang terjadi dalam lingkup politik, ekonomi, maupun komunalisme

kelompok.13 Jika seseorang hanya memiliki sedikit kekuasaan, maka

semakin besar kemungkinan ia menjadi korban.

b. Ada kelengkapan 5W+1H. Menurut Ashadi Siregar bagian dalam

jurnalisme empati yang tidak dapat dipisahkan adalah metode

mengekplorasi kenyataan. Untuk dapat memberikan gambaran tentang

korban, wartawan harus menggunakan metode partisipatoris. Melalui

metode ini, wartawan berusaha memasuki kehidupan korban dengan

sikap etis agar tidak melakukan penetrasi yang dapat mengganggu

kehidupan korban. Selain itu, wartawan juga harus memperhitungkan

apakah nantinya informasi yang didapat dan dijadikan informasi tetap

berada di lingkup pertanyaan etis, tidak merugikan korban dan

bermanfaat bagi korban itu sendiri.14 Metode partisipatoris akhirnya

mengharuskan wartawan untuk selalu mengecek kelengkapan fakta-

13 Ashadi Siregar, Gender & Kesehatan Reproduksi: Pintu Menghargai Manusia bagi Media
(Yogyakarta: Lembaga Penelitian Pendidikan Penerbitan Yogya, 2002), hlm. 42.
14 Siregar, AIDS, Gender & Kesehatan Reproduksi, hlm. 43.
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fakta yang digunakan untuk mengkonstruksi sebuah berita. 15

Kelengkapan unsur berita tersebut disebut dengan elemen 5W+1H,

yaitu what, who, where, why dan how. Menurut Luwi Iswara, what

adalah cerita mengenai apa yang terjadi, who adalah nama orang-orang

yang terlibat, when adalah waktu peristiwa itu terjadi. Where adalah

lokasi kejadian, why adalah penyebab peristiwa tersebut, dan how

adalah kronologi terjadinya sebuah peristiwa.16

c. Pemberitaan harus berimbang. Untuk pemberitaan yang mengusung

tema HIV/AIDS, Ashadi mengatakan bahwa pemberitaan jangan hanya

berfokus kepada perempuan dan kelompok marginal saja.17 Hal itu juga

berlaku dalam pemberitaan pengakuan Trump atas Yerusalem sebagai

ibu kota Israel. Wartawan SKH Republika harus dapat membagi fokus

pemberitaan dengan imbang antara Trump dan masyarakat Palestina.

Ada kalanya wartawan menerapkan jurnalisme empati dalam

pemberitaannya. Namun, jika seorang wartawan bekerja dalam suatu

lembaga media massa yang di dalamnya terdapat banyak kepentingan

lembaga itu sendiri, maka terkadang jurnalisme empati tidak menjadi

landasan wartawan dalam menulis suatu pemberitaan. Hal tersebut

seperti yang diungkapkan oleh Ashadi Siregar yaitu terdapat tarik-

15 Setyawati, dkk., Modul Mahasiswa Dasar-Dasar Jurnalisme (Jakarta: Ford Foundation, 2009),
hlm. 45.
16 Luwi Ishwara, Jurnalisme Dasar (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2011), hlm. 59.
17 Siregar, Penjaga Akal Sehat, hlm. 295.
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menarik antara orientasi dunia korban/subyek pemberitaan dan dunia

pasar.18

d. Terdapat fakta yang disajikan oleh wartawan. Wartawan memiliki hak

untuk menggunakan asas keterbukaan. Akan tetapi seringkali wartawan

lupa untuk membedakan fakta apa saja yang dapat ia sajikan untuk

masyarakat. Menurut Ashadi Siregar, fakta yang terjadi dibedakan

menjadi fakta publik dan fakta personal. Fakta publik adalah suatu

ranah yang harus terbuka kepada setiap warga masyarakat. Sedangkan

fakta personal merupakan domain dengan hak yang melekat secara

asasi kepada orang yang bersangkutan. Seorang wartawan harus mampu

membedakan kedua fakta ini. Wartawan dapat mempublikasikan fakta

publik tanpa harus memikirkan konsekuensinya, sedangkan untuk fakta

personal, harus dikaji lebih lagi apakah sumber yang berkaitan mau dan

rela fakta personalnya dipublikasikan oleh media.19

G. Metode Penelitian

Metode dapat diartikan jalan yang harus ditempuh. Metode ilmiah

adalah suatu kerangka landasan yang diikuti bagi terciptanya pengetahuan

ilmiah.20 Sedangkan metode penelitian merupakan suatu metode studi

yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan yang hati-hati dan

18 Siregar, AIDS, Gender & Kesehatan Reproduksi, hlm. 44.
19 Siregar, AIDS, Gender & Kesehatan Reproduksi, hlm. 44.

20 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2003), hlm. 1.
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sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang

tepat terhadap masalah-masalah tersebut.21

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah, dalam mengumpulkan dan menganalisis data sehingga

menjadi sebuah kesimpulan jawaban atas pertanyaan rumusan masalah,

peneliti memperhatikan dan mengambil langkah-langkah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif

akan menghasilkan analisis berupa kata-kata atau deskripsi mengenai

objek yang diteliti. Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk menggali

berbagai hal tersirat dalam teks berita yang diamati.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah tempat kita memperoleh keterangan

penelitian. Subjek penelitian dapat berupa seseorang atau sesuatu yang

merupakan sumber penghasil keterangan. Adapun yang menjadi subjek

dalam penelitian ini adalah SKH Republika edisi Desember 2017.

Dalam keseluruhan pemberitaan tentang pengakuan Trump atas

Yerusalem sebagai ibu kota Israel pada bulan Desember 2017 Surat Kabar

Republika memberitakan sebanyak 45 berita. Surat Kabar Republika

mengategorikan pemberitaan pengakuan Trump atas Yerusalem sebagai

ibu kota Israel sebagai laporan indept atau laporan mendalam. Laporan

21 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hlm. 8.
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mendalam digunakan untuk menuliskan permasalahan secara lebih

lengkap, mendalam, dan analitis. Cara penulisan seperti ini dimaksudkan

untuk menyajikan informasi agar pembaca lebih memahami duduk perkara

suatu masalah.22

Penulis tidak mengambil seluruh berita untuk dianalisis, dikarenakan

keterbatan penulis. Oleh karena itu, penulis membatasi edisi pemberitaan

Surat Kabar Republika hanya pada edisi 11 Desember – 18 Desember

2017 karena pada edisi tersebut terdapat kolom khusus “Kami Bersama

Palestina” yang pemberitaan sudah representatif, artinya yang berkaitan

dengan penerapan jurnalisme empati. Selain itu, kategori berita yang akan

dianalisis oleh penulis adalah berita yang menjadi headline dan berita

dalam kolom khusus. Maka yang didapatkan sebanyak 22 berita yang akan

dianalisis berdasarkan rentan waktu pengumuman pengakuan Trump atas

Yerusalem sebagai ibu kota Israel dan pasca pengumuman.

3. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti, atau

masalah yang dijadikan sebagai objek penelitian, yaitu suatu masalah yang

harus dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian. Objek dalam penelitian

ini adalah framing dan penerapan jurnalisme empati dalam pemberitaan

mengenai  pernyataan Trump atas Yerusalem sebagai ibu kota Israel di

SKH Republika edisi Desember 2017. Jurnalisme empati merupakan

jurnalisme yang berempati terhadap penderitaan orang, baik disebabkan

22 Ashadi Siregar, dkk., Bagaimana Meliput dan Menulis Berita untuk Media Massa, cet. 9
(Yogyakarta: Kanisius, 2007), hlm. 158.
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oleh kultur, struktur sosial maupun individual tanpa batas-batas yang

dikonstruksikan secara etnis, agama, gender, kelas dan lain-lain.23 Adapun

unsur-unsur dalam jurnalisme empati ialah penonjolan penderitaan

manusia, sisi belas kasihan, kelengkapan 5W+1H, pemberitaan yang

berimbang dan fakta publik atau fakta personal yang disajikan oleh

wartawan.

H. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer atau data utama dalam penelitian ini adalah teks berita

mengenai pernyataan Trump atas Yerusalem sebagai Ibu Kota Israel di

SKH Republika edisi 11 Desember – 18 Desember 2017.

2. Data Sekunder

Data sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

data yang didapat dari buku, artikel dan berbagai karya ilmiah berupa

jurnal, skripsi atau disertasi yang berkaitan dengan penelitian ini.

I. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik

pengumpulan data dokumentasi. Dokumen yang dijadikan data adalah

teks-teks berita di SKH Republika edisi Desember 2017 yang memiliki

keterkaitan dengan pernyataan Trump atas Yerusalem sebagai Ibu Kota

Israel.

23 Siregar, Penjaga Akal Sehat, hlm. 294.
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2. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan dipakai adalah analisis framing.

Analisis framing dipakai karena berguna dalam membedah cara-cara atau

ideologi media saat mengkonstruksi realitas. Analisis ini bekerja dengan

mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam

berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti, atau lebih diingat,

untuk menggiring khalayak sesuai perspektifnya.24

Analisis framing yang dipakai adalah analisis framing model

Robert N. Entman. Proses framing adalah bagian tak terpisahkan dari

bagaimana awak media mengkonstruksi realitas. Framing berhubungan

erat dengan proses editing (penyuntingan) yang melibatkan semua pekerja

dibagian keredaksian. Reporter di lapangan menetukan siapa yang

diwawancarainya dan siapa yang tidak, serta pertanyaan apa yang akan

diajukannya dan apa yang tidak. Redaktur yang bertugas di desk yang

bersangkutan, dengan maupun tanpa berkonsultasi dengan redaktur

pelaksana atau redaktur umum, menentukan apakah laporan si reporter

akan dimuat ataukah tidak, dan mengarang judul apa yang akan diberikan.

Petugas tata muka dengan atau tanpa berkonsultasu dengan para redaktur-

menentukan apakah teks berita itu perlu diberi aksentuasi oleh suatu fotom

karikatur atau bahkan ilustrasi mana yang dipilih.25

24 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Semiotik &
Framing, (Bandung: Rosdakarya, 2012), hlm 162.
25 Erianto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKiS, 2002),
hlm 221.
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Konsep framing, oleh Entman, digunakan untuk menggambarkan

proses seleksi dan penonjolan aspek tertentu dari realitas oleh media.

Framing dapat dipandang sebagai penempatan informasi-informasi dalam

konteks yang khas sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar

daripada isu yang lain.26 Framing memberikan tekanan lebih pada

bagaimana teks komunikasi ditampilkan dan bagian mana yang

ditonjolkan/dianggap penting oleh pembuat teks. Karena kemenonjolan

adalah produk interaksi antara teks dan penerima, kehadiran frame dalam

teks bisa jadi tidak seperti yang dideteksi oleh peneliti, khalayak sangat

mungkin mempunyai pandangan apa yang dia pikirkan atas suatu teks dan

bagaimana teks berita tersebut dikonstruksi dalam pikiran khalayak.27

Dalam model analisis framing Robert N. Entman, Entman

menekankan framing dari dua aspek penting, yaitu seleksi isu dan

penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu. Kerangka model

Entman, sebagai berikut:28

Tabel 2: Perangkat Framing Robert N. Entman

26 Ibid, hlm 220.
27 Ibid, hlm 220.
28 Ibid, hlm 221.
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Seleksi Isu Aspek ini berhubungan
dengan pemilihan fakta. Dari
realitas yang kompleks dan
beragam itu, aspek mana
yang diseleksi untuk
ditampilkan? Dari proses ini
selalu terkadang di dalamnya
ada bagian berita yang
dimasukkan (included),
tetapi ada yang dikeluarkan
(excluded). Tidak semua
aspek atau bagian dari isu
ditampilkan, wartawan
memilih aspek tertentu dari
suatu isu.

Penonjolan Aspek Aspek ini berhubungan
dengan penelitian fakta.
Ketika aspek tertentu dari isu
tertentu suatu peristiwa atau
isu tersebut telah dipilih,
bagaimana aspek tersebut
ditulis? Hal ini sangat
berkaitan dengan pemakian
kata, kalimat, gambar dan
cerita tertentu untuk
ditampilkan kepada
khalayak.

Sumber: Eriyanto, 2002: 222-223

Konsepsi Entman pada dasarnya merujuk pada pemberian definisi,

penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk

menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang

diwacanakan.29

Tabel 3: Konsepsi Framing Robert N. Entman

29 Ibid, hlm 223.
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Define Problem

(Pendefinisian Masalah)

Bagaimana suatu
peristiwa/isu dilihat?
Sebagai apa? Atau sebagai
masalah apa?

Diagnouse Causes

(Memperkirakan masalah
atau sumber masalah)

Peristiwa itu dilihat
disebabkab oleh apa? Apa
yang dianggap sebagai
penyebab dari suatu
masalah? Siapa aktor yang
dianggap sebagai penyebab
masalah?

Make moral judgement

(Membuat keputusan moral)

Nilai moral apa yang
disajikan untuk menjelaskan
masalah? Nilai moral apa
yang dipakai untuk
melegitimasi atau
mendelegitimasikan suatu
tindakan?

Treatment Recomendation

(Menekankan penyelesaian)

Penyelesaian apa yang
ditawarkan untuk mengatasi
masalah/isu? Jalan apa yang
ditawarkan dan harus
ditempuh untuk mengatasi
masalah?

Sumber: Eriyanti, 2002: 222-223

Tabel di atas, dijelaskan dalam buku Analisi Framing, Eriyanto

sebagai berikut:

1. Define problems (pendefinisian masalah), adalah elemen yang

pertama kali dapat dilihat mengenai framing. Elemen ini merupakan

master frame/bingkai yang paling utama. Ia menekankan bagaimana

peristiwa dipahami oleh wartawan. Ketika ada masalah, atau

peristiwa, bagaimana peristiwa atau isu tersebut dipahami. Peristiwa

yang sama dapat dipahami secara berbeda. Dan bingkai yang berbeda

ini, akan menyebabkan realitas bentukan yang berbeda.
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2. Diagnosis causes (memperkirakan penyebab masalah), merupakan

elemen framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor

dari suatu peristiwa. Penyebab disini bisa berarti apa (what), tetapi

bisa juga berarti siapa (who). Bagaimana peristiwa itu dipahami, tentu

saja menetukan apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah.

Masalah yang dipahami berbeda, penyebab masalah secara tidak

langsung akan dipahami secara berbeda pula.

3. Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen

framing yang dipakai untuk membenarkan/memberi argumentasi pada

pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah

ditentukan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah

argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. Gagasan

yang dikutip berhubungan dengan sesuatu yang familiar dan dikenal

oleh khalayak.

4. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian). Elemen ini

dipakai untuk menilai siapa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan

apa yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu

saja sangat bergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat, dan siapa

yang dipandang sebagai penyebab masalah.

J. Sistematika Pembahasan
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Bab 1 adalah pendahuluan yang terdiri dari penjelasan mengenai

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan. Bab ini menjadi pedoman dasar peneliti dalam melanjutkan

bab-bab berikutnya.

Bab 2 adalah gambaran umum mengenai pemberitaan pernyataan

Trump atas Yerusalem sebagai Ibu Kota Israel di SKH Republika edisi

Desember 2017, yang terdiri dari kronologi munculnya pernyataan

tersebut dan dinamika perdebatan pro dan kontra atas pernyataan Trump.

Dalam bab ini juga akan dibahas secara singkat mengenai profil SKH

Republika, baik dalam sejarah awal pembentukan hingga perkembangan

terkini.

Bab 3 adalah analisis dan pembahasan atas objek yang dikaji.

Dalam bab ini data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan model

framing Robert N. Entman. Kemudian data yang telah dianalisis akan

diarahkan kepada analisa mengenai jurnalisme empati.

Bab 4 adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran.

Kesimpulan terdiri dari poin-poin yang didapat dari analisis dan

pembahasan secara keseluruhan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah serangkaian analisis dilakukan secara bertahap sesuai

dengan metode analisis framing Robert N. Entman dan Jurnalisme Empati

Ashadi Siregar, maka peneliti menarik kesimpulan untuk menjawab

rumusan masalah pada BAB I, yaitu:

1. Framing pemberitaan pengakuan Trump atas Yerusalem sebagai ibu

kota Israel di SKH Republika memperlihatkan bahwa keputusan

Trump menambah daftar rentetan konflik yang terjadi antara Palestina

dan Israel. Keputusan Trump dianggap sebagai keputusan sepihak.

Keputusan tersebut banyak ditentang oleh beberapa negara di Asia

dan Uni Eropa. Melalui penolakan dari beberapa negara, SKH

Republika ingin memperlihatkan bahwa keputusan Trump merupakan

keputusan yang salah dan tidak mendasar. Akibat lain yang

ditimbulkan dari keputusan sepihak tersebut adalah munculnya aksi-

aksi solidaritas untuk membela Palestina atau yang disebut dengan

Aksi Bela Palestina. Aksi Bela Palestina digelar di beberapa negara

seperti Indonesia, Malaysia, Paris, Teheran, Berlin, dll. SKH

Republika menframing pemberitaanya dengan menempatkan Donald

Trump sebagai sumber masalah.
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2. Jurnalisme empati sudah diterapkan oleh SKH Republika dalam

pemberitaan ini. Beberapa kategori jurnalisme empati sudah

terpenuhi. Penonjolan penderitaan manusia dalam berita SKH

Republika disampaikan melalui data jumlah korban serta alasan yang

jelas terkait hal tersebut. Sisi belas kasihan ditonjolkan melalui

dukungan-dukungan dari masyarakat luas terhadap warga Palestina

melalui Aksi Bela Palestina. Dalam penulisan berita, wartawan SKH

Republika telah menggunakan 5W+1H (what, when, where, who, why,

how). Fakta publik yang disajikan wartawan dalam kasus ini adalah

serangan yang dilakukan oleh Israel terhadap Palestina baru-baru ini

berawal dari keputusan sepihak Presiden AS Donald Trump yang

mengakui Yerusalem sebagai ibu kota Israel. Dari beberapa kriteria

jurnalisme empati, ada satu kriteria yang tidak dipenuhi oleh SKH

Republika, yaitu keberimbangan dalam pemberitaan. Dalam kasus ini,

SKH Republika dapat dikatakan tidak berimbang, yang artinya dalam

kasus pengakuan Trump atas Yerusalem sebagai ibu kota Israel, SKH

Republika memiliki keberpihakan dalam pemberitaan yakni lebih

condong terhadap Palestina. Hal tersebut dapat dilihat dari setiap

pemberitaan yang menyudutkan Trump. Trump dianggap sebagai

satu-satunya aktor penyebab masalah. SKH Republika tidak meneliti

lebih lanjut penyebab Trump mengeluarkan pengakuan tersebut.

Dalam pemberitaan ini hanya ada fakta publik dan tidak terdapat fakta
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personal karena masalah ini tidak menyangkut seseorang secara

personal namun merupakan permasalahan antarnegara.

B. Saran

Setelah membaca dan menganalisis 22 berita SKH Republika,

maka peneliti berkeinginan memberi saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk Media

Diharapkan media mampu memberikan pengarahan atau pelatihan

bagi praktisinya yang hendak terjun ke medan konflik, terutama isu-isu

yang menyangkut tentang penderitaan manusia. Rasa empati jurnalis

harus ditanamkan agar pemberitaan yang muncul tidak mengandung

unsur eksploitatif dan memanfaatkan keadaan narasumber. Berita yang

muncul juga tidak boleh memposisikan narasumber sebagai lahan

berita untuk memenuhi kepentingan pasar.

2. Untuk Pembaca Berita

Untuk pembaca berita diharapkan mampu bersikap kritis dan

menelaah kalimat-kalimat berita. Pembaca berita tidak boleh mudah

terprookasi akibat pemberitaan yang tidak seimbang, provokatif dan

memihak. Karena setiap laporan berita dari media mempunyai misi

tersendiri yang dikonstruk dalam suatu frame berita. Pembaca juga

tidak seharusnya menghakimi pihak yang satu dengan pihak yang lain.

Pembaca harus menanamkan sifat empati dalam dirinya dan mencoba
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memahami keadaan seseorang yang sedang berada dalam sebuah

konflik.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari ada banyak kekurangan dari hasil penelitian ini,

maka peneliti menyarankan kepada penelitian selanjutnya untuk

mengambil contoh kasus lain atau media lain untuk melihat seberapa

besar penerapan jurnalisme empati diterapkan. Selian itu metode

analisis framing yang dipakai dalam penelitian ini merupakan analisis

framing yang peneliti ambil dari buku Eriyanto bukan langsung dari

Robert N. Entman dan untuk referensi tentang Jurnalisme Empati

peneliti ambil dari buku Penjaga Akal Sehat dari Kampus Biru.

Alangkah lebih baiknya untuk peneliti selanjutnya mencari referensi

lain terkait Jurnalisme Empati sebagai bahan untuk memperkaya

keilmuan.

C. Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur peneliti panjatkan kepada

Allah SWT karena berkat karunia-Nya skripsi ini dapat terselesaikan.

Peneliti menyadari kekurangan yang dilakukan dalam penelitian ini karena

keterbatasan peneliti. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun

sangat diharapkan oleh peneliti untuk perbaikan skripsi ini. Ucapan terima

kasih kepada semua yang telah membantu proses skripsi ini. Akhir kata

semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca sekalian. Amin ya rabbal

‘alamin.
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